BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
kode etik terhadap profesionalisme auditor internal di Inspektorat Kota
Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya,
menunjukan bahwa sebesar 39,5% variabilitas Profesionalisme Auditor
Internal dapat dijelaskan oleh Penerapan Kode Etik oleh auditor internal di
Inspektorat Kota Gorontalo, sedangkan sisanya sebesar 60,5% (100%-
39,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kemudian berdasarkan hasil pengujian analisis jawaban responden,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan kode etik terletak pada kriteria
yang baik yang berarti bahwa para pengawas maupun auditor internal di
Inspektorat Kota Gorontalo telah melakukan tugasnya dengan
berlandaskan pada kode etik sebagai pengawas maupun auditor internal
pemerintah. Meskipun demikian masih terdapat aspek dari indikator yang
masih harus dibenahi oleh pimpinan Inspektorat. Hal tersebut mengenai
jurnal publikasi, pengembangan profesi serta pelatihan jangka panjang
dalam meningkatkan kompetensi serta profesionalisme auditor internal.

Kemudian untuk variabel profesionalisme auditor internal terletak

pada kriteria yang sangat baik yang berarti bahwa auditor ataupun
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pengawas pemerintahan yang ada di Inspektorat Kota Gorontalo telah
memiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan tugasnya termasuk
telah memeliharanya demi tercapainya profesionalisme dari setiap kerja
auditor. Meskipun demikian, masih perlunya pembenahan mengenai
independensi, kehati-hatian serta integritas dari auditor internal yang ada

di Inspektorat Kota Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran yakni Dalam penerapan kode etik, kerahasiaan
menjadi salah satu aspek penting. Untuk itu sebaiknya pihak Inspektorat
terus menjaga kerahasiaan kecuali kepada pihak yang berkepentingan.
Selain itu harus menjaga independensi dari setiap pegawai (auditor dan
APIP) dalam rangka untuk menjaga kinerja yang semakin baik. Hal ini
dimaksudkan agar auditor internal mampu untuk menjaga sikap
profesionalnya dalam rangka mencapai atau mendapatkan hasil audit
yang berkualitas.

Terkait profesionalisme, sebaiknya Inspektorat harus mampu
mendeteksi sedini mungkin berbagai kesalahan yang dilakukan oleh
pemerintah sebelum ditemukan oleh auditor BPK RI. Langkah yang perlu
dilakukan yakni dengan mengefisienkan segala bentuk pelatihan serta

pendidikan kepada pihak Inspektorat Kota Gorontalo.
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5.3Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada nilai pengaruh dari
variabel bebas yang hanya sekitar 39,5%. Untuk itu bagi peneliti
selanjutnya kiranya dapat menambahkan variabel-variabel lain terkait
profesionalisme auditor atau dengan konstruk instrumen penilaian yang
berbeda menggunakan kuisioner dengan skala Guttman.

keterbatasan lainnya adalah adanya ketidaksesuaian antara fakta
di lapangan dengan jawaban kuisioner dari pegawai. Hal ini dikarenakan
masalah dalam penelitian ini menggunakan masalah dengan pendekatakn
universal terkait dengan auditor internal. Kemudian, dalam pengisian
kusioner. Jawaban responden cenderung subjektif sehingga adanya
perbedaan antara permasalah dengan apa yang didapatkan dari hasil

kuesioner.
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